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ABSTRAK 

Daniel, Muhammad. 2025. Strategi Pembelajaran Kitab Kuning Berbasis Multiple 

Intelligences  Dalam Meningkatkan Higher Order Thinking Skill (Hots)  
Santri Di Dayah Darul Falah Ulee Gle Aceh. Tesis, Program Studi 

Magister Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana Universitas Islam Malang. 

Pembimbing: Dr. Dian Mohammad Hakim, M. Pd.I., dan Dr. Adi Sudrajat, 

M.Pd. 
Kata kunci: Multiple Intelligences; Kitab Kuning; Higher Order Thinking Skills (HOTS); 

Pendidikan Dayah; Strategi Pembelajaran. 

Pendidikan kitab kuning di Dayah Darul Falah menghadapi tantangan 

modernisasi pembelajaran, terutama dalam meningkatkan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi (HOTS). Metode pengajaran tradisional yang terlalu menekankan 

hafalan tanpa pemahaman mendalam dianggap tidak mampu menjawab 

kebutuhan santri dalam menghadapi masalah kompleks. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengevaluasi strategi pembelajaran berbasis Multiple Intelligences (MI) 

dalam meningkatkan HOTS santri, dengan menekankan optimalisasi 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran sesuai dengan kecerdasan 

santri. Masalah utama yang dihadapi adalah kurangnya pendekatan adaptif 

dalam pembelajaran, yang membuat banyak santri tidak termotivasi dan tidak 

percaya diri, sehingga menimbulkan kesenjangan dalam pemahaman teks kitab 

kuning serta keterampilan analitis. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus, 

serta metode wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk mengumpulkan 

data. Subjek penelitian melibatkan pengurus dayah, guru, dan santri yang dipilih 

secara purposif. Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles 

dan Huberman, yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Fokus penelitian mencakup perencanaan pembelajaran berbasis MI, 

pelaksanaannya di kelas, serta evaluasi untuk menilai efektivitas pendekatan ini 

dalam mendukung pengembangan HOTS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran berbasis MI di 

Dayah Darul Falah mampu mengakomodasi berbagai kecerdasan santri. 

Misalnya, kecerdasan verbal-linguistik dioptimalkan melalui diskusi dan 

presentasi, logika-matematika melalui analisis teks, serta kinestetik melalui 

simulasi praktis. Pelaksanaan pembelajaran melibatkan metode seperti diskusi 

kelompok, visualisasi menggunakan peta konsep, dan debat tematik. Pendekatan 

ini efektif dalam meningkatkan keterlibatan aktif, pemikiran kritis, dan 

kreativitas santri, sesuai dengan teori konstruktivisme yang menekankan 

pentingnya interaksi sosial dalam pembelajaran. Evaluasi pembelajaran berbasis 

MI menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan HOTS santri. Hal 

ini terlihat dari hasil proyek, refleksi pribadi, dan tes analitis, yang membantu 

santri memahami serta mengaplikasikan teks kitab kuning dalam kehidupan 

nyata. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pembelajaran merupakan proses interaksi dinamis antara peserta didik dan 

pendidik yang bertujuan untuk merubah perilaku menjadi lebih baik melalui 

proses transfer ilmu dan pengetahuan (Tan, 2022; Wang et al., 2020). Konteks 

ini melibatkan berbagai faktor yang mempengaruhi perkembangan kecerdasan 

peserta didik, termasuk kepribadian dan lingkungan sosial mereka. (Peng et al., 

2021). Keberhasilan proses pembelajaran tidak hanya bergantung pada 

kecerdasan kognitif, melainkan juga pada pendekatan yang digunakan dalam 

pengajaran. (Hajovsky et al., 2023). Hal ini sejalan dengan teori Multiple 

Intelligences (MI) yang dikembangkan oleh Howard Gardner, yang menekankan 

bahwa kecerdasan manusia tidak hanya terletak pada ranah kognitif semata, 

tetapi juga pada berbagai aspek lain seperti kecerdasan Interpersonal, 

Intrapersonal, musik, Kinestetik, Visual-Spasial, bahasa, dan logika matematika 

(Cavas & Cavas, 2020; Gardner, 1996) .  

Dayah Darul Falah merupakan salah satu lembaga pendidikan tradisional 

yang terus berupaya meningkatkan kualitas pembelajaran. Awalnya, pendekatan 

pembelajaran di lembaga ini dilakukan tanpa mempertimbangkan perbedaan 

kecerdasan santri, yang seringkali menyebabkan beberapa santri dengan 

kecerdasan kognitif rendah merasa kurang percaya diri dan kurang termotivasi. 

Hal ini menimbulkan kesenjangan dalam hasil pembelajaran, terutama bagi 

mereka yang tidak cocok dengan metode pengajaran yang seragam. Sebagai 
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respons terhadap tantangan ini, pimpinan dayah memutuskan untuk mengubah 

strategi pembelajaran dengan mengadopsi konsep kecerdasan majemuk atau 

Multiple Intelligences (MI) yang dikembangkan oleh Howard Gardner. 

Pelaksanaa pembelajaran di Dayah Darul Falah telah dilakukan melalui 

beberapa tahapan strategi dalam pengelolaannya. Semua itu dilakukan  untuk 

mencari formula yang tepat dalam melaksanakan pembelajaran yang bermakna 

dan mencapai hasil yang sesuai dengan tujuan pendidikan. pada mulanya 

pembelajaran tidak dilakukan berbasis kemampuan kognitif, tapi pembelajaran 

nya dilakukan secara  bersamaan dengan semua santri dalam satu kelas,sehingga 

ada  beberapa santri yang kemampuan kognitif nya rendah sebagian besar 

memiliki sifat tidak percaya diri, pasif dan minat belajar nya menurun. 

 Karena itu pimpinan dan dewan guru dayah darul falah lainnya merubah 

strategi pembelajaran nya dengan konsep Multiple intellegence . Dengan kata 

lain, siswa berkemampuan kognitif tinggi akan dikelompokkan dengan  teman 

sekelas yang berkemampuan kognitif tinggi pada kelas yang sama, begitu pula  

sebaliknya. Dengan demikian, terdapat kelompok kelas A  bagi siswa 

berkemampuan kognitif tinggi sebanyak orang dan kelompok kelas B  bagi siswa 

berkemampuan kognitif rendah sebanyak orang. 

 Sebanyak santri dibagi ke dalam  kelas berdasarkan kecenderungan 

kecerdasannya.  Hal ini memungkinkan pendidik merancang praktik 

pembelajaran  berdasarkan gaya belajar, yang tidak terlepas dari kecenderungan 

intelektual santri.  Dengan cara ini, kami ingin memberikan pengajaran yang 

disesuaikan dengan gaya belajar santri di setiap kelas dan memungkinkan 
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mereka menikmati pembelajaran. Jika santri dapat menikmati mengikuti 

pembelajaran yang diberikan oleh pendidik sesuai dengan gaya belajarnya, maka 

diharapkan santri juga dapat menikmati seluruh pembelajaran  dan tidak 

menghadapi kesulitan.  Tujuan akhir dari sistem pemetaan santri adalah untuk 

meningkatkan hasil belajar santri secara keseluruhan, serta mengembangkan dan 

memperkuat karakter mereka. (Hakim, A. R., Mustafida, F., & Sudrajat, 2023). 

Dayah Darul Falah Ulee Gle memiliki keunikan tersendiri dalam 

penerapan Multiple Intelligences (MI) dalam proses pembelajaran kitab kuning. 

Salah satu aspek yang menonjol adalah pendekatan pengajaran yang adaptif dan 

berorientasi pada potensi individual santri. Para pengajar di dayah darul falah 

tidak hanya fokus pada kecerdasan Linguistik yang selama ini menjadi titik berat 

dalam pembelajaran kitab kuning, melainkan juga memperhatikan kecerdasan 

Logis-Matematis, Visual-Spasial, Kinestetik, Musikal, Interpersonal, 

Intrapersonal, dan Naturalistik santri. Hal ini dilakukan dengan memberikan 

ruang ekspresi bagi santri untuk mengembangkan kecerdasan yang sesuai 

dengan karakteristik mereka masing-masing, sehingga proses belajar tidak 

hanya mencakup hafalan, tetapi juga analisis dan pemahaman mendalam 

terhadap teks-teks keagamaan. 

Keunikan lainnya  di dayah darul falah terlihat dalam metode penyampaian 

materi yang bervariasi sesuai dengan tipe kecerdasan santri. Penggunaan metode 

diskusi, presentasi kelompok, dan simulasi peran diintegrasikan untuk 

mendukung kecerdasan Interpersonal dan Intrapersonal, sementara penggunaan 

media visual dan alat bantu seperti diagram serta peta konsep dirancang untuk 
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memfasilitasi kecerdasan Visual-Spasial. Penggunaan irama dan pola dalam 

hafalan kitab kuning juga mendukung kecerdasan Musikal, yang membantu 

santri dalam mengingat materi dengan lebih efektif. Pendekatan ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran di Dayah Darul Falah berusaha menjangkau 

seluruh aspek kecerdasan santri, bukan hanya terbatas pada kecerdasan verbal 

semata. 

Perhatian terhadap pengembangan Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

juga menjadi bagian integral dalam penerapan MI di Dayah Darul Falah. Santri 

dilatih untuk tidak hanya memahami teks secara harfiah, tetapi juga mampu 

melakukan analisis kritis, evaluasi, dan sintesis terhadap materi yang mereka 

pelajari. Dengan cara ini, santri diharapkan mampu mengembangkan pemikiran 

yang lebih kompleks dan reflektif dalam menyikapi berbagai persoalan 

keagamaan dan sosial. Kegiatan-kegiatan seperti debat, pemecahan masalah, dan 

analisis kasus sering kali digunakan untuk merangsang kecerdasan Logis-

Matematis dan kecerdasan Interpersonal, yang berkontribusi pada peningkatan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi santri.   

Hasil penelitian Rahmat April Fernando (2020) menunjukkan bahwa 

hubungan antara Multiple Intelligences dan HOTS bersifat positif dan 

signifikan. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji signifikansi yang menunjukkan 

nilai  thitung sebesar 1,967 dan ttabel dengan n = 41 dengan taraf signifikansi 5 %. 

Harga ttabel diperoleh sebesar 1,6648 sehingga thitung < ttabel. dapat disimpulkan 

bahwa semakin tinggi kecerdasan majemuk yang dimiliki seseorang, maka 

semakin tinggi pula kemampuan berpikir tingkat tinggi yang dapat dicapainya 
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dalam pembelajaran. Temuan ini memperkuat pendekatan yang diterapkan di 

Dayah Darul Falah, di mana pengembangan HOTS melalui berbagai strategi 

berbasis Multiple Intelligences berperan penting dalam membentuk pola pikir 

analitis, kritis, dan reflektif santri. Dengan demikian, integrasi kecerdasan 

majemuk dalam kurikulum tidak hanya berkontribusi terhadap pemahaman 

akademik, tetapi juga memperkuat daya nalar dan keterampilan problem-solving 

dalam berbagai konteks kehidupan. 

Lebih jauh, integrasi nilai-nilai lokal dan kearifan tradisional Aceh dengan 

pendekatan MI juga menjadi kekhasan dari Dayah Darul Falah. Dengan 

memanfaatkan kearifan lokal seperti kenduri blang sebagai media pembelajaran, 

para pengajar mampu mengaitkan kecerdasan Naturalistik dan Interpersonal 

santri dengan nilai-nilai budaya yang diwariskan turun-temurun. Pendekatan ini 

tidak hanya memperkaya pembelajaran kitab kuning, tetapi juga memperkuat 

karakter santri dalam menghargai tradisi dan lingkungan sekitarnya. (Maskuri et 

al., 2020) Melalui kombinasi antara pendekatan modern berbasis MI dan 

kearifan lokal, Dayah Darul Falah telah menciptakan ekosistem pembelajaran 

yang holistik dan dinamis. 

Dayah sebagai pusat pendidikan tradisional memiliki peran penting dalam 

mencetak generasi yang memiliki pemahaman mendalam tentang ilmu agama. 

Namun, seiring dengan perkembangan zaman, metode pembelajaran di dayah 

perlu disesuaikan dengan tantangan modern, termasuk kebutuhan untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis (Higher Order Thinking Skills atau 

HOTS) santri. (Maskuri, & Werdiningsih, 2011). pendekatan tradisional yang 
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terlalu fokus pada hafalan dan pengajaran satu arah dianggap kurang efektif 

dalam mengembangkan HOTS santri, sehingga perlu adanya strategi baru yang 

lebih adaptif, salah satunya adalah penerapan strategi pembelajaran berbasis 

Multiple Intelligences (MI) yang sesuai dengan berbagai kecerdasan santri. 

Pada tingkat nasional di Indonesia, masalah yang serupa juga dihadapi di 

berbagai lembaga pendidikan agama. Sistem pendidikan yang masih berpusat 

pada satu jenis kecerdasan, terutama kognitif, seringkali menghambat potensi 

santri untuk berkembang dalam bidang-bidang lain seperti Interpersonal, 

Intrapersonal, atau kecerdasan Kinestetik. (Huda, C., Hanief, M., & Hakim, 

2022).  Ini memicu kesenjangan dalam kemampuan berpikir kritis dan analitis 

di kalangan santri, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi kualitas lulusan 

lembaga pendidikan agama di Indonesia. 

Secara global, tantangan dalam pendidikan agama juga terkait dengan 

bagaimana lembaga pendidikan dapat mengadaptasi teori pembelajaran modern 

seperti MI untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Di 

berbagai negara, penerapan teori MI telah menunjukkan hasil yang signifikan 

dalam meningkatkan kemampuan analitis dan kreatif siswa, namun 

penerapannya dalam pendidikan tradisional agama masih menghadapi kendala. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana 

strategi pembelajaran kitab kuning berbasis Multiple Intelligences di Dayah 

Darul Falah dapat membantu meningkatkan HOTS santri, sekaligus menjadi 

model pembelajaran yang relevan dalam konteks pendidikan agama di Aceh. 



7 

 

 
 

Konsep kecerdasan majemuk Gardner menawarkan pandangan yang lebih 

komprehensif mengenai bagaimana individu memperoleh dan memproses 

informasi (Yavich & Rotnitsky, 2020). Menurut Gardner (1983), setiap individu 

memiliki profil kecerdasan yang unik, yang memerlukan strategi pembelajaran 

yang sesuai dengan kecenderungan tersebut untuk memaksimalkan potensi 

mereka. Pemahaman ini bertentangan dengan pandangan tradisional yang 

mengukur kecerdasan hanya berdasarkan kemampuan kognitif dan akademik 

yang seringkali membatasi pengembangan potensi peserta didik secara 

menyeluruh (Nanda et al., 2018). 

Konsep ini menyatakan bahwa setiap anak mempunyai tingkat kecerdasan 

yang berbeda-beda dan memerlukan perlakuan yang tepat agar perkembangan 

intelektualnya dapat berkembang (Lai & Yap, 2016). Kecenderungan untuk 

fokus pada kemampuan akademis ini menyebabkan generasi muda  kurang 

berinisiatif, menunggu instruksi, takut melakukan kesalahan, dan malu untuk 

mendahului orang lain (Haley, 2001).  Pendekatan  pembelajaran yang 

menitikberatkan pada aspek akademik cenderung memberikan tekanan pada 

perkembangan kecerdasan yang terbatas pada aspek kognitif saja (Hajovsky et 

al., 2023; Yavich & Rotnitsky, 2020). 

Bukti dari fenomena tersebut adalah  setiap anak mempunyai tingkat 

kecerdasan yang berbeda-beda dan memerlukan perlakuan yang tepat agar 

perkembangan intelektualnya dapat berkembang (Hajovsky et al., 2023). Oleh  

karena itu, dalam melaksanakan proses pembelajaran, pendidik  harus  kreatif 

berdasarkan kebutuhan peserta didik  agar dapat mengedepankan keberagaman 
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kecerdasannya agar dapat berkembang secara maksimal dan mudah mencapai 

tujuan pembelajarannya (Abenti, 2020). Dalam dunia pendidikan, teori 

kecerdasan majemuk mulai mendapat perhatian karena dianggap  lebih 

bermanfaat bagi seluruh kecerdasan  anak (Haxhihyseni & Andoni, 2023). 

Konsep MI memungkinkan pendidik menjadi lebih cerdas dalam mengenali 

perbedaan, sehingga anak merasa lebih diterima dan dihargai (Statti & Torres, 

2020). Menurut konsep ini, semua anak  pada dasarnya cerdas, sehingga konsep  

ini  “menghapus” mitos anak cerdas dan tidak  cerdas. Hanya saja konsep 

kecerdasan perlu didefinisi ulang dengan landasan baru (Greenberg et al., 2020). 

Implementasi strategi berbasis Multiple Intelligences di Dayah Darul 

Falah bertujuan untuk menyesuaikan metode pengajaran dengan gaya belajar 

masing-masing santri. Misalnya, santri yang memiliki kecenderungan 

kecerdasan Kinestetik mungkin diberi kesempatan untuk belajar melalui 

aktivitas fisik, sementara mereka yang memiliki kecerdasan Interpersonal dapat 

terlibat dalam diskusi kelompok. Dengan cara ini, diharapkan santri dapat lebih 

menikmati proses pembelajaran dan mengalami peningkatan dalam hasil belajar 

serta pengembangan karakter mereka. 

Meskipun strategi ini telah diimplementasikan, terdapat beberapa kendala 

dalam pencapaian hasil pembelajaran yang optimal, khususnya bagi santri 

dengan kecenderungan kecerdasan tertentu. Beberapa santri kelas atas masih 

mengalami keterlambatan dalam mencapai tujuan pembelajaran, menunjukkan 

bahwa penerapan MI belum sepenuhnya efektif.  
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penerapan strategi pembelajaran berbasis Multiple Intelligences (MI) 

merupakan langkah penting untuk menyesuaikan metode pengajaran dengan 

kecenderungan kecerdasan santri, yang pada gilirannya bertujuan untuk 

meningkatkan Higher Order Thinking Skills (HOTS) mereka (Prayoonsri et al., 

2015).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi strategi pembelajaran kitab 

kuning berbasis Multiple Intelligences di Dayah Darul Falah, dengan fokus pada 

peningkatan Higher Order Thinking Skills (HOTS) santri. HOTS merujuk pada 

keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan analitis yang diperlukan untuk 

memecahkan masalah kompleks (Widana, 2017; Zulfah et al., 2022). Menurut 

Anderson dan Krathwohl (2001), HOTS mencakup kemampuan untuk 

menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan, yang sangat penting dalam 

konteks pendidikan modern (Binti Misrom et al., 2020; Primahesa et al., 2023). 

Penelitian ini akan mengidentifikasi bagaimana penerapan strategi 

berbasis MI dapat mempengaruhi peningkatan HOTS santri. Dengan 

mengevaluasi efektivitas pendekatan ini, diharapkan dapat diperoleh wawasan 

yang bermanfaat untuk pengembangan strategi pembelajaran yang lebih baik di 

masa depan, yang dapat diadaptasi dan diterapkan di lembaga pendidikan 

lainnya. 

Keterbatasan yang dihadapi dalam implementasi MI di Dayah Darul Falah 

mencakup kebutuhan untuk adaptasi metode pengajaran dengan gaya belajar 

yang bervariasi serta penyesuaian terhadap perbedaan individual dalam 

kapasitas intelektual. Penelitian ini akan memberikan gambaran yang lebih jelas 
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tentang bagaimana strategi berbasis MI dapat dioptimalkan untuk mencapai hasil 

belajar yang lebih baik dan mengatasi tantangan yang ada.  

Berdasarkan konteks penelitian diatas maka penting untuk melakukan 

studi yang mendalam mengenai strategi pembelajaran kitab kuning berbasis 

Multiple Intelligences dalam meningkatkan HOTS santri. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan 

metode pembelajaran yang lebih inklusif dan efektif, serta mendorong 

peningkatan kualitas pendidikan di Dayah Darul Falah dan lembaga pendidikan 

sejenis di masa depan. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian di atas, fokus penelitian ini dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran kitab kuning berbasis Multiple 

Intelligences dalam meningkatkan HOTS santri di dayah darul falah, 

Aceh? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran kitab kuning berbasis Multiple 

Intelligences dalam meningkatkan HOTS santri di dayah darul falah, 

Aceh? 

3. Bagaimana evaluasi pembelajaran kitab kuning berbasis Multiple 

Intelligences dalam meningkatkan HOTS santri di dayah darul falah, 

Aceh? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, penelitian ini ditujukan untuk 

memberikan deskripsi, analisis, dan interpretasi terhadap: 

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis perencanaan pembelajaran kitab 

kuning berbasis Multiple Intelligences dalam meningkatkan HOTS santri 

di dayah darul falah, Aceh. 

2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis pelaksanaan pelaksanaan 

pembelajaran kitab kuning berbasis Multiple Intelligences dalam 

meningkatkan HOTS santri di dayah darul falah, Aceh. 

3. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis evaluasi pembelajaran kitab 

kuning berbasis Multiple Intelligences dalam meningkatkan HOTS santri 

di dayah darul falah, Aceh. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat memberikan kegunaan secara teoritis dan praktis. Hal 

ini dapat dipahami melalui penjelasan berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memiliki manfaat teoritis yang signifikan dalam 

pengembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam konteks pembelajaran 

berbasis Multiple Intelligences (MI). Dengan mengevaluasi penerapan MI 

dalam strategi pembelajaran kitab kuning, penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya literatur tentang bagaimana konsep MI dapat diintegrasikan 

secara efektif dalam konteks pendidikan pesantren. Hal ini akan 

memberikan kontribusi pada pemahaman tentang bagaimana MI dapat 
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diadaptasi untuk meningkatkan Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

santri, serta bagaimana teori-teori pendidikan yang ada dapat 

diterjemahkan ke dalam praktik yang relevan dan efektif. Penelitian ini 

juga dapat menawarkan perspektif baru mengenai penerapan MI dalam 

konteks pendidikan agama dan pesantren, yang selama ini kurang 

mendapatkan perhatian dalam kajian akademis. 

2. Manfaat Praktis 

 Penelitian ini memberikan panduan bagi pendidik di Dayah Darul 

Falah dan lembaga pendidikan serupa dalam menerapkan strategi 

pembelajaran berbasis MI. Dengan memetakan teknik dan model yang 

efektif, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk merancang dan 

mengimplementasikan strategi pembelajaran yang lebih adaptif dan 

responsif terhadap kebutuhan kecerdasan santri. Ini memungkinkan 

pendidik untuk meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan hasil belajar 

santri, yang pada gilirannya akan memperbaiki kualitas pendidikan di 

pesantren.  

a) Pengembangan Kurikulum. 

Penelitian ini juga bermanfaat dalam pengembangan 

kurikulum pendidikan di pesantren. Temuan dari penelitian ini 

dapat digunakan untuk menyusun kurikulum yang lebih fleksibel 

dan terintegrasi dengan berbagai gaya belajar santri. Dengan 

menyusun kurikulum yang mempertimbangkan kecenderungan 

kecerdasan santri, lembaga pendidikan dapat menyediakan materi 
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ajar yang lebih sesuai dan menarik, serta memfasilitasi pencapaian 

hasil belajar yang optimal. 

b)  Pendidik. 

Temuan dari penelitian ini dapat memberikan dasar yang 

kuat untuk pengembangan program pelatihan pendidik. Pendidik 

dapat dilatih untuk memahami dan menerapkan konsep MI dalam 

praktik pengajaran mereka, serta mengembangkan keterampilan 

untuk menggunakan teknik dan model pembelajaran yang relevan. 

Pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pengajaran 

dan memfasilitasi pencapaian tujuan pendidikan dengan lebih 

efektif. 

c) Peningkatan Motivasi Santri. 

Dengan menerapkan strategi pembelajaran berbasis MI, 

penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan santri dalam proses belajar. Pendekatan yang 

disesuaikan dengan kecenderungan kecerdasan santri akan 

membuat pembelajaran lebih relevan dan menyenangkan bagi 

mereka, yang pada akhirnya dapat meningkatkan sikap positif 

terhadap pendidikan dan memperbaiki hasil belajar. 

E. Definisi Operasional 

Berdasarkan fokus penelitian sebelumnya, terdapat beberapa istilah yang 

harus terlebih dulu dijelaskan demi memberikan pemahaman dalam penelitian 

ini. Istilah-istilah tersebut antara lain sebagaimana yang dijelaskan berikut ini: 
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1. Strategi Pembelajaran Kitab Kuning 

Strategi Pembelajaran Kitab Kuning adalah pendekatan atau metode 

yang dirancang untuk memfasilitasi proses pengajaran kitab-kitab klasik 

berbahasa Arab yang menjadi rujukan utama dalam pendidikan Islam, 

khususnya di pesantren atau dayah. Strategi ini meliputi berbagai teknik 

pengajaran yang disesuaikan dengan karakteristik kitab kuning, seperti 

penguasaan nahwu-sharaf (tata bahasa Arab), pemahaman teks-teks fiqih, 

tafsir, hadits, dan akidah. Pendekatan ini sering kali menggunakan metode 

bandongan (ceramah) dan sorogan (pembelajaran individu), dengan 

penekanan pada pemahaman mendalam, analisis teks, serta penerapan 

prinsip-prinsip syariah dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Multiple Intelligences (MI). 

Multiple Intelligences atau kecerdasan majemuk adalah teori yang 

dikembangkan oleh Howard Gardner, yang menyatakan bahwa kecerdasan 

manusia tidak hanya terbatas pada aspek kognitif, tetapi mencakup 

berbagai domain seperti kecerdasan Linguistik, logika-matematika, 

spasial, Kinestetik, Musikal, Interpersonal, dan Intrapersonal. Dalam 

penelitian ini, MI digunakan sebagai dasar untuk merancang strategi 

pembelajaran yang memperhatikan berbagai kecenderungan kecerdasan 

santri dan menyesuaikan metode ajar untuk memaksimalkan potensi 

mereka. 
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3. Peningkatan Higher Order Thinking Skills (HOTS). 

 Higher Order Thinking Skills atau keterampilan berpikir tingkat 

tinggi adalah kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan 

menciptakan informasi baru dari pengetahuan yang ada. HOTS melibatkan 

proses berpikir yang lebih kompleks dan mendalam dibandingkan dengan 

keterampilan berpikir tingkat rendah seperti ingatan dan pemahaman. 

Dalam konteks penelitian ini, HOTS adalah tujuan utama yang ingin 

dicapai melalui penerapan strategi pembelajaran berbasis MI, dengan 

harapan dapat meningkatkan kemampuan santri dalam berpikir kritis dan 

kreatif.
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Perencanaan Pembelajaran Kitab Kuning Berbasis Multiple Intelligences 

(MI) 

Strategi pembelajaran berbasis Multiple Intelligences (MI) dalam 

meningkatkan Higher Order Thinking Skills (HOTS) merupakan terobosan 

inovatif dalam dunia pendidikan, terutama ketika diterapkan dalam konteks 

pendidikan berbasis pesantren. Teori kecerdasan majemuk yang diperkenalkan 

oleh Howard Gardner pada tahun 1983 menjadi landasan utama pendekatan ini. 

Gardner menyatakan bahwa kecerdasan manusia tidak dapat diukur secara 

tunggal melalui tes IQ, tetapi terdiri dari berbagai jenis kecerdasan, seperti 

verbal-Linguistik, logika-matematik, Visual-Spasial, Kinestetik, Musikal, 

Interpersonal, Intrapersonal, dan Naturalis. Pendekatan ini memberikan 

peluang bagi pengembangan pembelajaran yang lebih adaptif dan holistik. 

1. Penyusunan Strategi Pembelajaran Berbasis MI   

Proses penyusunan strategi pembelajaran berbasis Multiple 

Intelligences (MI) diawali dengan identifikasi kebutuhan dan potensi 

unik peserta didik. Langkah pertama yang krusial dalam hal ini adalah 

observasi perilaku santri selama proses pembelajaran. (Winarti et al., 

2019). Observasi merupakan salah satu metode yang efektif untuk 

mengamati cara belajar santri secara langsung, serta memahami 

karakteristik belajar mereka yang berbeda-beda. (Han & Ellis, 2020). 

Melalui observasi, pendidik dapat menangkap pola-pola perilaku yang 
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mencerminkan kekuatan atau potensi kecerdasan tertentu pada masing-

masing santri, seperti kecerdasan Logis-Matematis, Linguistik, 

Kinestetik, atau Musikal, yang menjadi fokus dalam pendekatan MI. 

(Prasetyo et al., 2022). Berdasarkan pandangan ini, observasi menjadi 

kunci untuk memahami kecerdasan-kecerdasan yang mungkin kurang 

tampak pada pendekatan pembelajaran konvensional. Pendekatan ini 

sejalan dengan teori Konstruktivisme yang dikemukakan oleh Piaget dan 

Vygotsky, yang menekankan pentingnya pengalaman dan interaksi sosial 

dalam proses pembelajaran. Piaget berpendapat bahwa pengetahuan 

dibangun oleh individu melalui interaksi dengan lingkungan, sementara 

Vygotsky menambahkan bahwa interaksi sosial berperan sangat penting 

dalam perkembangan kognitif, yang juga dapat dilihat dalam 

pembelajaran berbasis MI. (Stoltz et al., 2024). Hal ini juga sejalan 

dengan teori Pembelajaran Diferensiasi yang dipopulerkan oleh Carol 

Ann Tomlinson, yang menekankan pentingnya menyesuaikan 

pembelajaran dengan berbagai gaya dan kebutuhan belajar siswa. (Blaz, 

2016). Dalam konteks ini, observasi dan wawancara memberikan 

informasi penting untuk merancang strategi pembelajaran yang tepat 

sesuai dengan potensi dan kebutuhan tiap santri. Melalui pendekatan ini, 

tidak hanya kecerdasan akademik yang diperhatikan, tetapi juga berbagai 

aspek lain dari perkembangan diri santri yang lebih holistik. (Hakim, D. 

M. et. al, 2022). 
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Untuk melengkapi observasi dan wawancara, tes kecenderungan 

kecerdasan diterapkan untuk mengidentifikasi jenis kecerdasan dominan. 

Tes ini dirancang dengan indikator spesifik sesuai teori Gardner. (Yavich 

& Rotnitsky, 2020).  Sebagai contoh, kecerdasan verbal-Linguistik 

diukur melalui kemampuan memahami dan menyusun teks, sementara 

kecerdasan logika-matematik dinilai melalui pemecahan masalah logis. 

Proses ini memberikan gambaran komprehensif tentang profil 

kecerdasan santri, yang menjadi dasar perancangan strategi 

pembelajaran.  

Pendekatan berbasis MI juga memperhatikan pentingnya variasi 

metode pembelajaran. Model desain pembelajaran sistematik dari Dick 

dan Carey menekankan bahwa komponen pembelajaran harus saling 

mendukung. (Dila Rukmi Octaviana et al., 2022). Dalam konteks ini, 

strategi pembelajaran dirancang untuk mengakomodasi beragam 

kecerdasan. Misalnya, santri dengan kecerdasan Kinestetik lebih efektif 

belajar melalui praktik langsung, sementara mereka yang memiliki 

kecerdasan Interpersonal lebih menyukai diskusi kelompok. Variasi ini 

bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan 

mendukung pengembangan HOTS. 

Konsep HOTS sebagaimana dirumuskan oleh Bloom dalam 

taksonominya menjadi fokus utama dalam strategi pembelajaran ini. 

HOTS mencakup kemampuan analisis, evaluasi, dan kreasi, yang sangat 

relevan dalam memahami dan mengaplikasikan pembelajaran kitab 
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kuning. (Prakash & Litoriya, 2022). Misalnya, santri dengan kecerdasan 

Intrapersonal dapat dilatih untuk melakukan refleksi mendalam terhadap 

teks, sedangkan santri dengan kecerdasan Visual-Spasial diajak untuk 

memvisualisasikan konsep-konsep dalam kitab kuning. 

Dalam praktiknya, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

berbasis MI dirancang untuk memuat metode yang relevan dengan 

kebutuhan dan potensi santri. (Hidayatullah et al., 2021; Yusnaldi et al., 

2021). Misalnya, pada pembelajaran tertentu, guru dapat menggunakan 

metode simulasi untuk santri dengan kecerdasan Kinestetik atau metode 

debat untuk melatih kecerdasan Interpersonal dan logika-matematik 

sekaligus. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan santri 

dalam proses belajar tetapi juga mendorong mereka untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif. 

Strategi pembelajaran ini juga menekankan pentingnya evaluasi 

yang sesuai dengan keragaman kecerdasan santri. Dick dan Carey 

menyatakan bahwa evaluasi adalah bagian integral dari desain 

pembelajaran. (Hakim, D. M., 2023; Sapri et al., 2019). Dalam konteks 

MI, evaluasi dirancang untuk mengukur keterampilan HOTS sesuai 

dengan jenis kecerdasan santri. Sebagai contoh, santri dengan kecerdasan 

Musikal dapat dinilai melalui kemampuan mereka menghubungkan 

konsep pembelajaran dengan irama tertentu, sementara santri dengan 

kecerdasan Naturalis dapat dievaluasi melalui analisis fenomena alam 

yang relevan.  
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Pelibatan aktif santri dalam proses belajar menjadi salah satu 

prinsip utama strategi berbasis MI. (Dogani, 2023). Gardner (1996) 

menegaskan bahwa pembelajaran yang efektif harus melibatkan peserta 

didik secara aktif.. Oleh karena itu, pendekatan ini mengintegrasikan 

metode pembelajaran yang partisipatif, seperti proyek kolaboratif untuk 

santri dengan kecerdasan Interpersonal atau tugas individu yang 

menantang bagi santri dengan kecerdasan Intrapersonal. (Anbia, 2023).  

Hal ini menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan inspiratif. 

Integrasi nilai tradisional dan teori pendidikan modern seperti MI 

mencerminkan sinergi yang kuat antara pendidikan pesantren dan inovasi 

pedagogis. (Machmud, 2020; Maskuri et al,. 2011). Misalnya, prinsip 

kolektivitas yang menjadi ciri khas pesantren diintegrasikan dengan 

pendekatan individualisasi dalam teori Gardner. Hal ini menciptakan 

harmoni antara tradisi dan modernitas dalam pembelajaran. 

Penerapan strategi berbasis MI juga menekankan kolaborasi antara 

pendidik, santri, dan orang tua. Orang tua diajak untuk mendukung 

pembelajaran sesuai dengan kecerdasan dominan anak mereka. 

Misalnya, orang tua dapat memberikan fasilitas yang relevan dengan 

kecerdasan Musikal atau Kinestetik anak mereka, seperti alat musik atau 

ruang untuk latihan fisik. 

Melalui pendekatan berbasis MI, santri tidak hanya dilatih untuk 

memahami teks-teks klasik, tetapi juga untuk mengaplikasikan 

pengetahuan mereka dalam konteks kehidupan nyata. Gardner 
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menekankan bahwa pendidikan harus mempersiapkan individu untuk 

menghadapi tantangan dunia nyata. Dalam konteks ini, strategi berbasis 

MI membantu santri untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, 

kreatif, dan reflektif yang relevan dengan kebutuhan masyarakat. 

Selain teori Gardner, pendekatan ini juga relevan dengan 

pandangan John Dewey tentang pembelajaran berbasis pengalaman. 

Dewey menyatakan bahwa pembelajaran yang efektif harus melibatkan 

peserta didik dalam pengalaman yang bermakna. (Ord & Leather, 2011). 

Dalam strategi berbasis MI, pengalaman belajar dirancang untuk relevan 

dengan kehidupan sehari-hari santri, seperti memanfaatkan kecerdasan 

Naturalis untuk memahami pelajaran melalui observasi alam. 

Strategi ini menunjukkan bahwa pendidikan berbasis pesantren 

dapat berkembang tanpa harus meninggalkan nilai-nilai tradisionalnya. 

Pendekatan berbasis MI memungkinkan pesantren untuk tetap relevan 

dengan tuntutan zaman sekaligus mempertahankan identitasnya sebagai 

lembaga pendidikan berbasis nilai-nilai keislaman. Dengan demikian, 

pesantren dapat menjadi model pendidikan yang tidak hanya 

mengedepankan kualitas akademik tetapi juga pengembangan karakter 

holistik. 

2. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berbasis 

Multiple Intelligences 

Dalam merancang metode pengajaran yang variatif, kurikulum 

yang diterapkan mencakup kegiatan berbasis proyek, diskusi kelompok, 

dan penggunaan media visual seperti diagram atau ilustrasi. Penyesuaian 
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metode pengajaran dengan kecenderungan kecerdasan santri sejalan 

dengan teori Multiple Intelligences (MI) yang dikemukakan oleh Howard 

Gardner, yang menyatakan bahwa setiap individu memiliki 

kecenderungan kecerdasan yang berbeda.(Cavas, 2020). Misalnya, santri 

dengan kecerdasan Visual-Spasial diberikan tugas untuk memahami 

struktur teks melalui peta konsep atau skema. Sebaliknya, santri dengan 

kecerdasan verbal-Linguistik lebih banyak menggunakan metode 

membaca dan diskusi untuk menguasai materi. Pendekatan ini berupaya 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih inklusif, yang tidak hanya 

mengakomodasi berbagai gaya belajar tetapi juga meningkatkan 

keterlibatan santri dalam pembelajaran. 

Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berbasis 

MI bertujuan untuk mendukung keberagaman gaya belajar santri. 

(Muhammad et al., 2021). RPP ini dirancang dengan elemen-elemen 

yang mengarah pada pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

(HOTS), yang merupakan salah satu tujuan utama dalam pendidikan 

modern, sebagaimana dikemukakan oleh Anderson dan Krathwohl 

dalam taksonomi Bloom yang direvisi. (Anderson, L. W. & Krathwohl, 

2010).  Mereka menyatakan bahwa HOTS mencakup kemampuan 

analisis, sintesis, dan evaluasi, yang dapat dilatih melalui berbagai 

pendekatan pembelajaran yang merangsang keterampilan berpikir kritis 

santri. (Zulfah et al., 2022). Penerapan RPP yang mendukung HOTS 
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memungkinkan santri untuk lebih dalam menganalisis dan mengevaluasi 

materi kitab kuning, bukan sekadar menghafalnya. 

Salah satu tantangan yang dihadapi dalam implementasi RPP 

berbasis MI adalah memastikan bahwa semua pengajar memahami dan 

dapat menerapkan metode yang berorientasi pada kecerdasan majemuk 

ini. Mengatasi tantangan ini, pihak dayah mengadakan pelatihan untuk 

pengajar, di mana mereka diajarkan untuk mengidentifikasi 

kecenderungan kecerdasan santri dan merancang kegiatan yang sesuai. 

Hal ini mengingat bahwa, sebagaimana dikemukakan oleh Piaget dalam 

teori perkembangan kognitifnya, pemahaman terhadap perbedaan 

individu dalam belajar penting untuk menciptakan pembelajaran yang 

lebih efektif. (Rabindan & Madanagopal, 2020). Dengan adanya 

pelatihan ini, diharapkan para pengajar dapat merancang dan 

melaksanakan pembelajaran yang tidak hanya berdasarkan pada 

pemahaman umum, tetapi juga disesuaikan dengan kebutuhan unik setiap 

santri. 

Selain itu, penerapan metode eksperimen dan simulasi juga 

berperan dalam mendukung pengembangan HOTS di kalangan santri. 

(Simanjuntak et al., 2021). Metode ini merangsang rasa ingin tahu dan 

kreativitas santri, yang sejalan dengan teori konstruktivisme yang 

dikembangkan oleh Vygotsky. Vygotsky mengemukakan pentingnya 

interaksi sosial dan pengalaman langsung dalam pembelajaran, yang 

dapat memperdalam pemahaman dan keterampilan berpikir kritis santri. 
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(Hausfather, 1996). Dalam konteks ini, simulasi pemecahan masalah 

yang berfokus pada teks kitab kuning memberikan kesempatan kepada 

santri untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan solusi 

berdasarkan situasi nyata, yang memperkaya proses belajar mereka. 

Penggunaan metode eksperimen dan simulasi ini mendukung 

perkembangan HOTS dengan cara yang lebih aktif dan partisipatif. 

(Primahesa et al., 2023).  Santri tidak hanya belajar melalui ceramah atau 

hafalan, tetapi juga terlibat secara langsung dalam aktivitas yang 

menantang kemampuan berpikir mereka. Pendekatan ini sejalan dengan 

teori David Kolb mengenai pembelajaran berbasis pengalaman, yang 

mengemukakan bahwa pembelajaran paling efektif terjadi ketika peserta 

didik terlibat langsung dalam pengalaman yang mendorong mereka 

untuk merenung, mengkaji, dan menyimpulkan sendiri pengetahuan 

yang mereka peroleh. (Morris, 2020). 

Sistem penilaian dalam RPP berbasis MI ini juga mengalami 

perubahan signifikan. Penilaian tidak hanya mengukur aspek kognitif 

santri, tetapi juga keterampilan analitis, evaluatif, dan kreatif mereka. Hal 

ini mencerminkan prinsip evaluasi autentik, sebagaimana dikemukakan 

oleh Wiggins (1991), yang menekankan pentingnya penilaian yang 

mencerminkan keterampilan nyata yang diperlukan dalam kehidupan 

sehari-hari. (Sokhanvar et al., 2021). Penilaian yang lebih menyeluruh 

memungkinkan pengajar untuk memperoleh gambaran yang lebih 
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komprehensif tentang sejauh mana santri tidak hanya menghafal materi 

tetapi juga dapat mengaitkannya dengan situasi dunia nyata. 

Dengan adanya penilaian yang lebih komprehensif, pengajaran 

kitab kuning tidak lagi terbatas pada pengujian hafalan, tetapi lebih 

mengarah pada pemahaman dan aplikasi materi dalam konteks 

kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan pandangan Thorndike, yang 

menekankan pentingnya penilaian berbasis keterampilan dan penguasaan 

konsep dalam pendidikan. (Tomlinson,1997). Penilaian yang 

komprehensif ini mendorong santri untuk berpikir lebih mendalam dan 

kreatif, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas pembelajaran mereka. 

Pendekatan berbasis MI juga melibatkan pengelompokan santri 

berdasarkan kecenderungan kecerdasan dominan mereka. 

Pengelompokan ini dirancang agar strategi pengajaran lebih efektif dan 

tepat sasaran. Santri dengan kecerdasan Interpersonal, misalnya, lebih 

sering diajak dalam kegiatan diskusi kelompok, yang memfasilitasi 

interaksi dan kolaborasi antar sesama. Pendekatan ini sesuai dengan teori 

Lev Vygotsky tentang Zona Perkembangan Proksimal (ZPD), yang 

mengemukakan bahwa interaksi sosial berperan penting dalam 

perkembangan kognitif peserta didik. (Eun, 2019). Dengan bekerja sama 

dalam kelompok, santri dapat mengembangkan keterampilan sosial dan 

kolaboratif, yang pada gilirannya meningkatkan pemahaman mereka 

terhadap materi. 
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Pengelompokan berdasarkan kecenderungan kecerdasan ini juga 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih kolaboratif, yang mendukung 

proses pembelajaran yang berbasis pada interaksi sosial. Hal ini sesuai 

dengan pandangan John Dewey tentang pembelajaran berbasis 

pengalaman dan interaksi. Dewey berpendapat bahwa pendidikan terbaik 

terjadi ketika siswa terlibat dalam pengalaman sosial yang 

memungkinkan mereka untuk belajar dari satu sama lain. (Ye & Shih, 

2021). Diskusi kelompok dan kegiatan kolaboratif memberikan 

kesempatan kepada santri untuk berbagi pengetahuan dan perspektif, 

yang memperkaya pemahaman mereka. 

Melalui perencanaan yang matang dan implementasi RPP berbasis 

MI yang variatif, diharapkan santri dapat mengembangkan keterampilan 

berpikir yang lebih kompleks. Dengan menyesuaikan metode pengajaran 

dengan kecenderungan kecerdasan santri, pembelajaran kitab kuning 

dapat membantu santri tidak hanya dalam mencapai pemahaman yang 

mendalam terhadap teks, tetapi juga dalam mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, analitis, dan kreatif. Hal ini mencerminkan 

penerapan prinsip-prinsip pendidikan progresif, yang menekankan 

pentingnya pengembangan intelektual dan pribadi santri secara 

menyeluruh. (Daniel, M et al,. 2024). 

Dengan demikian, pengajaran kitab kuning tidak hanya menjadi 

rutinitas hafalan tetapi juga sarana untuk pengembangan intelektual dan 

personal santri. Melalui metode pembelajaran yang variatif dan penilaian 
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yang lebih menyeluruh, santri dapat memperoleh pemahaman yang lebih 

dalam tentang materi yang diajarkan, sekaligus mengembangkan 

keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan kehidupan 

yang lebih kompleks. Dengan pendekatan ini, pengajaran kitab kuning di 

pesantren dapat lebih relevan dengan kebutuhan pendidikan modern 

yang menuntut kemampuan berpikir kritis dan kreatif. 

Kurikulum berbasis MI ini mengintegrasikan teori-teori 

pendidikan modern dengan tradisi pesantren, sehingga menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih inklusif, kreatif, dan kolaboratif. Dengan 

demikian, pendidikan yang diterima oleh santri tidak hanya membekali 

mereka dengan pengetahuan, tetapi juga dengan keterampilan berpikir 

yang diperlukan untuk menghadapi tantangan masa depan. Pendekatan 

berbasis MI ini menjadi model inovatif yang dapat diterapkan di berbagai 

lembaga pendidikan lainnya, baik di pesantren maupun di institusi 

pendidikan formal lainnya.. 

B. Pelaksanaan Pembelajaran Kitab Kuning Berbasis Multiple Intelligences 

Pelaksanaan pembelajaran kitab kuning berbasis teori kecerdasan 

majemuk (Multiple Intelligences, MI) yang dicetuskan oleh Howard Gardner 

bertujuan untuk mengembangkan Higher Order Thinking Skills (HOTS) santri. 

Model pembelajaran ini menyadari bahwa setiap santri memiliki 

kecenderungan kecerdasan yang berbeda-beda, sehingga mengharuskan 

pendekatan yang bervariasi dalam proses pembelajaran. Pembelajaran ini 

dilakukan dalam dua tahap utama: kegiatan pendahuluan dan kegiatan inti, 
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yang keduanya disusun untuk memaksimalkan potensi setiap santri dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

1. Kegiatan pendahuluan  

Pada kegiatan pendahuluan, pengajaran dimulai dengan orientasi 

yang bertujuan untuk mempersiapkan santri secara mental dan 

emosional. (Jacob et al., 2019). Metode ini penting dalam 

menghubungkan pengetahuan awal santri dengan topik yang akan 

dipelajari, memungkinkan mereka untuk lebih siap menghadapi materi 

yang lebih kompleks. Sebagai contoh, ketika membahas adab atau etika, 

pengajar dapat menggali pengalaman pribadi santri tentang perilaku 

mereka sehari-hari, yang kemudian dijadikan sebagai titik awal untuk 

memulai diskusi lebih dalam. Hal ini mengacu pada teori 

konstruktivisme yang dikemukakan oleh Piaget dan Vygotsky, yang 

menekankan pentingnya pengalaman awal dalam membangun 

pengetahuan baru. (Hausfather, 1996; Rabindran & Madanagopal, 2020). 

Selain orientasi, pemanasan kognitif yang dilakukan melalui 

diskusi kelompok kecil memberi kesempatan bagi santri untuk berbagi 

pemahaman dan pengalaman mereka tentang tema yang akan dipelajari. 

(Lin et al., 2022).  Diskusi ini mendorong santri yang memiliki 

kecerdasan Interpersonal untuk berperan aktif, serta memberikan ruang 

bagi mereka untuk mengasah kemampuan komunikasi dan kolaborasi. 

Teori pembelajaran sosial dari Albert Bandura menguatkan bahwa 

interaksi sosial seperti ini dapat meningkatkan pemahaman dan 
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keterampilan berpikir kritis. (Grusec, 1992). Penggunaan teknik visual 

juga menjadi strategi yang berguna untuk santri dengan kecerdasan 

Visual-Spasial. Penggunaan gambar atau diagram dapat membantu 

mereka membangun gambaran mental yang lebih jelas tentang konsep 

yang sedang dibahas, sejalan dengan teori kognitif dari Sweller yang 

menyatakan pentingnya visualisasi dalam proses belajar. (Castro-Alonso 

et al., 2019). 

Pendekatan reflektif dalam kegiatan pendahuluan juga berfungsi 

untuk melibatkan santri yang memiliki kecerdasan Intrapersonal. (Silva 

et al., 2020). Pengajar mengajak santri untuk merenungkan hubungan 

antara tema pelajaran dengan pengalaman pribadi mereka, yang 

membantu mereka untuk mengaitkan apa yang dipelajari dengan 

kehidupan nyata. Ini sejalan dengan teori pembelajaran berbasis 

pengalaman (Experiential Learning) dari Kolb, yang menganggap 

refleksi sebagai salah satu langkah penting dalam proses belajar. (Morris, 

2020). 

Metode lain yang digunakan dalam kegiatan pendahuluan adalah 

simulasi atau permainan, yang bertujuan untuk menarik perhatian santri 

dengan kecerdasan Kinestetik. Simulasi yang dilakukan dalam konteks 

pembelajaran kitab kuning memberi kesempatan bagi santri untuk 

menghayati ajaran yang sedang dipelajari melalui pengalaman langsung. 

Pendekatan ini didukung oleh teori pembelajaran Kinestetik yang 
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menekankan pentingnya pengalaman fisik dalam memperkuat 

pemahaman konsep. (B Califf, 2020). 

Selain itu, teknik tanya jawab yang diterapkan dalam sesi 

pendahuluan memungkinkan santri untuk berpikir lebih kritis dan terlibat 

lebih dalam dengan materi. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh 

pengajar mendorong santri untuk berpikir lebih jauh dari teks yang 

sedang dipelajari, yang secara tidak langsung mengembangkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. Ini mengacu pada teori taksonomi 

Bloom yang menekankan pentingnya aspek kognitif dalam pendidikan, 

khususnya dalam mengembangkan kemampuan analitis dan evaluatif. 

(Arlianty et al., 2018). 

2. Kegiatan inti 

Pada kegiatan inti, pembelajaran kitab kuning yang berbasis MI 

bertujuan untuk memperdalam pemahaman santri terhadap teks yang 

dipelajari melalui berbagai metode pembelajaran yang disesuaikan 

dengan kecerdasan mereka. Diskusi terpimpin menjadi pendekatan 

utama dalam pembelajaran ini. Dalam diskusi ini, pengajar tidak hanya 

memberikan pemahaman tentang teks kitab, tetapi juga mengajak santri 

untuk berpikir lebih mendalam, memotivasi mereka untuk bertanya lebih 

jauh, serta menghubungkan ajaran dalam teks dengan konteks kehidupan 

mereka. Ini sejalan dengan pendekatan konstruktivisme dari Bruner, 

yang menekankan pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam membangun 
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pemahaman mereka sendiri melalui interaksi dengan materi dan 

pengajar. (Hensley, 2024). 

Santri dengan kecerdasan logika-matematik didorong untuk 

melakukan analisis kritis terhadap teks kitab, dengan pendekatan 

pemecahan masalah. Pengajar memberikan tantangan yang memaksa 

santri untuk menghubungkan ajaran dalam kitab dengan fenomena sosial 

atau isu kontemporer. Melalui pendekatan ini, santri tidak hanya 

menghafal teks, tetapi juga belajar untuk menganalisis dan menilai 

relevansi ajaran tersebut dalam konteks kekinian. Metode ini didukung 

oleh teori pemecahan masalah dari Dewey, yang berpendapat bahwa 

pembelajaran yang bermakna terjadi ketika santri dihadapkan pada 

masalah yang relevan dengan kehidupan mereka. (Thomassen & 

Jørgensen, 2021). 

Penggunaan alat bantu visual, seperti diagram atau peta konsep, 

juga merupakan strategi penting dalam kegiatan inti.(Cooper & 

Zimmerman, 2020).  Alat bantu visual ini membantu santri dengan 

kecerdasan Visual-Spasial untuk memahami hubungan antar-konsep 

dalam teks kitab. Dengan representasi visual, santri lebih mudah 

mengidentifikasi pola dan struktur dalam teks yang sulit dipahami jika 

hanya dilihat secara verbal. Ini sejalan dengan teori pemrosesan 

informasi yang dikembangkan oleh Atkinson dan Shiffrin, yang 

menyatakan bahwa representasi visual dapat membantu mempercepat 

pemahaman dan ingatan. (Ayres & Sweller, 2014). 
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Untuk santri dengan kecerdasan Kinestetik, pendekatan yang 

digunakan adalah simulasi atau praktik langsung, di mana mereka 

diminta untuk mengaplikasikan nilai-nilai yang terdapat dalam kitab ke 

dalam kehidupan sehari-hari. Praktik langsung ini memberi kesempatan 

bagi santri untuk mengalami ajaran kitab secara nyata, yang membuat 

mereka lebih paham dan mendalam dalam memahami ajaran tersebut. Ini 

sejalan dengan teori belajar konstruktif yang dikembangkan oleh 

Vygotsky, yang menekankan pentingnya pengalaman sosial dan interaksi 

dalam pembelajaran.(Stoltz et al., 2024). 

Kegiatan kolaboratif juga menjadi bagian penting dari 

pembelajaran inti, terutama bagi santri yang memiliki kecerdasan 

Interpersonal. (Anbia, 2023).  Melalui diskusi kelompok atau kerja sama 

antar-santri, mereka dapat saling berbagi pandangan dan mengeksplorasi 

pemahaman mereka terhadap teks kitab. Pembelajaran kolaboratif ini 

memperkaya pemahaman dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

serta komunikasi. Sejalan dengan teori pembelajaran sosial dari Bandura, 

interaksi sosial dapat meningkatkan kemampuan berpikir santri dan 

mendorong mereka untuk mengasah keterampilan berpikir kritis. 

(Grusec, 1992). 

Bagi santri dengan kecerdasan Intrapersonal, pengajar memberi 

tugas reflektif yang memungkinkan mereka untuk mengeksplorasi 

makna ajaran kitab dari perspektif pribadi. Tugas ini membantu mereka 

mengembangkan kemampuan untuk berpikir lebih mendalam dan kritis, 
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serta memahami relevansi ajaran kitab dalam kehidupan mereka sehari-

hari. Refleksi ini mengacu pada teori pembelajaran berbasis pengalaman 

yang dikembangkan oleh Kolb, yang menyatakan bahwa refleksi 

merupakan langkah penting dalam pemrosesan informasi dan 

pengembangan pemahaman. (Morris, 2020). 

Dalam rangka melatih keterampilan berpikir kritis dan evaluatif, 

pengajar seringkali mengadakan debat tematik yang berkaitan dengan 

ajaran dalam kitab. Debat ini memberi kesempatan bagi santri untuk 

mempertahankan argumen mereka serta mempertimbangkan berbagai 

perspektif yang ada dalam teks kitab. Metode debat ini sejalan dengan 

teori pembelajaran kritis dari Paulo Freire, yang menekankan pentingnya 

pembelajaran yang mengajak santri untuk berpikir secara kritis terhadap 

dunia sekitar mereka, termasuk teks-teks keagamaan. (Mercer, 2021). 

Pembelajaran kitab kuning berbasis teori kecerdasan majemuk 

diharapkan dapat memaksimalkan potensi santri dalam mengembangkan 

HOTS mereka. Dengan pendekatan yang variatif dan disesuaikan dengan 

kecerdasan masing-masing santri, pembelajaran ini tidak hanya 

memperkaya pemahaman mereka terhadap teks kitab, tetapi juga melatih 

mereka untuk berpikir secara analitis, kritis, dan aplikatif. Pembelajaran 

ini juga mempersiapkan santri untuk menghadapi tantangan kehidupan 

dengan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang dapat mereka terapkan 

di berbagai konteks.  

 



142 

 

 
 

C. Evaluasi Pembelajaran Kitab Kuning Berbasis Multiple Intelligences 

Evaluasi pembelajaran kitab kuning berbasis Multiple Intelligences (MI) 

bertujuan untuk menilai sejauh mana pendekatan ini mampu meningkatkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills  atau 

HOTS) santri, khususnya pada aspek analisis, evaluasi, dan kreasi. Metode 

evaluasi yang digunakan meliputi observasi, diskusi kelompok, penugasan 

proyek, dan refleksi pribadi, yang masing-masing dirancang untuk menjawab 

kebutuhan kecerdasan individu santri. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 

pendekatan ini berhasil meningkatkan pemahaman santri terhadap teks kitab 

kuning sekaligus kemampuan mereka menghubungkan ajaran kitab dengan 

konteks kehidupan nyata.   

Dalam  teori Howard Gardner, pendekatan MI dalam pembelajaran kitab 

kuning diintegrasikan untuk mendukung berbagai jenis kecerdasan, termasuk 

Linguistik, logika-matematika, Visual-Spasial, Interpersonal, Intrapersonal, 

dan Kinestetik. Gardner (1996) berpendapat bahwa setiap individu memiliki 

profil kecerdasan yang unik, dan pendidikan yang efektif adalah yang mampu 

menyesuaikan metode pengajaran dengan potensi ini. Misalnya, santri yang 

cenderung memiliki kecerdasan verbal-Linguistik menunjukkan pemahaman 

mendalam melalui kegiatan presentasi dan retelling, di mana mereka harus 

menjelaskan kembali isi kitab dengan bahasa mereka sendiri. Evaluasi ini 

membuktikan bahwa pendekatan berbasis kecerdasan majemuk mampu 

memberikan hasil yang lebih adaptif dibanding metode tradisional. 
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Teori Dick, W and Carrey (1985), yang menekankan pentingnya desain 

instruksional sistematik, mendukung implementasi pendekatan MI dalam 

pembelajaran ini. Dalam teori ini, komponen-komponen pembelajaran seperti 

tujuan, materi, metode, dan evaluasi harus dirancang secara terintegrasi untuk 

mencapai hasil yang optimal. (Sapri et al., 2019). Misalnya, tugas berbasis 

proyek dalam evaluasi kitab kuning mencerminkan perencanaan pembelajaran 

yang dirancang untuk menilai keterampilan analisis dan aplikasi santri. Proses 

ini sejalan dengan langkah "analisis kebutuhan" dan "evaluasi formatif" dalam 

model Dick and Carey, yang memastikan bahwa metode pengajaran relevan 

dengan tujuan pembelajaran HOTS. (Dick, W and Carrey, 1985). 

Dari perspektif Burdo and Byrd (1999), yang menekankan bahwa 

pembelajaran harus kontekstual dan berbasis pada situasi nyata, simulasi 

praktik yang melibatkan santri dengan kecenderungan kecerdasan Kinestetik 

sangat relevan. Dalam simulasi ini, santri diminta menerapkan nilai-nilai kitab 

dalam situasi kehidupan sehari-hari, seperti praktik adab dan etika. Pendekatan 

ini tidak hanya meningkatkan pemahaman praktis santri tetapi juga 

membangun kemampuan mereka untuk mengambil keputusan dalam konteks 

nyata. Teori ini mempertegas bahwa pembelajaran efektif adalah yang 

memberikan ruang bagi peserta didik untuk menerapkan pengetahuan mereka 

secara langsung. 

Evaluasi juga menggunakan taksonomi Bloom sebagai dasar dalam 

mengukur keterampilan HOTS. Taksonomi Bloom mengelompokkan 

keterampilan berpikir ke dalam enam tingkatan: mengingat, memahami, 
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menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan. (Anderson, L. W. 

& Krathwohl, 2010). Dalam evaluasi kitab kuning, santri dilatih untuk 

melampaui level dasar seperti mengingat dan memahami menuju kemampuan 

analisis, evaluasi, dan kreasi. Misalnya, dalam debat tematik, santri didorong 

untuk membangun argumen kritis berdasarkan ajaran kitab, yang merupakan 

implementasi dari tingkat analisis dan evaluasi dalam taksonomi Bloom. Hasil 

dari debat ini menunjukkan bahwa santri mampu mempertimbangkan berbagai 

perspektif, memperkuat argumentasi mereka, dan memberikan penilaian kritis 

terhadap materi pembelajaran. 

Sebagai teori pembanding, pendekatan tradisional dalam pembelajaran 

kitab kuning sering kali hanya berfokus pada penghafalan teks tanpa 

memberikan ruang yang memadai untuk analisis kritis atau aplikasi praktis. 

(Che Omar et al., 2022; Fita Mustafida, 2020). Hal ini bertentangan dengan 

pandangan John Dewey, yang menekankan bahwa pembelajaran harus berbasis 

pengalaman dan relevansi dengan kehidupan nyata. (Ye & Shih, 2021). 

Pendekatan MI memperbaiki kekurangan ini dengan menyediakan berbagai 

jalur pembelajaran yang memungkinkan santri memahami kitab dari sudut 

pandang yang lebih luas, sesuai dengan gaya belajar mereka. 

Refleksi pribadi sebagai metode evaluasi memberikan kontribusi besar 

dalam mendukung kecerdasan Intrapersonal. (Silva et al., 2020). Santri diajak 

untuk menulis pandangan mereka tentang ajaran kitab dan hubungannya 

dengan pengalaman pribadi. Aktivitas ini mendorong mereka untuk 

merenungkan makna ajaran secara mendalam dan menilai relevansinya dalam 
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kehidupan mereka. Gardner menekankan bahwa kecerdasan Intrapersonal 

berkaitan dengan kemampuan memahami diri sendiri, yang sangat penting 

dalam membangun kesadaran spiritual. Refleksi ini juga relevan dengan teori 

belajar konstruktivis yang dikembangkan oleh Vygotsky, di mana 

pembelajaran terjadi ketika individu menghubungkan pengetahuan baru 

dengan pengalaman mereka. (Stoltz et al., 2024). 

Visualisasi konsep melalui diagram atau peta konsep menjadi 

pendekatan evaluasi yang efektif untuk santri dengan kecerdasan Visual-

Spasial. Santri diajak untuk memetakan hubungan antara konsep-konsep dalam 

kitab, yang memungkinkan mereka memahami struktur teks secara lebih 

menyeluruh. Hal ini sejalan dengan pandangan Jerome Bruner tentang 

pentingnya representasi visual dalam pembelajaran, yang membantu peserta 

didik membangun pemahaman yang lebih mendalam. (Ozdem-Yilmaz & 

Bilican, 2020). 

Kolaborasi dan diskusi kelompok, yang mendukung kecerdasan 

Interpersonal, juga menjadi metode evaluasi yang signifikan. Dalam diskusi, 

santri diajak untuk bertukar pandangan dan memberikan kritik terhadap 

perspektif rekan mereka. Aktivitas ini tidak hanya meningkatkan keterampilan 

komunikasi tetapi juga mendorong mereka untuk berpikir kritis dan 

mengevaluasi argumen secara objektif. Teori Bandura tentang social learning 

menegaskan bahwa interaksi sosial adalah bagian penting dari pembelajaran, 

yang dapat memperkuat pemahaman individu melalui observasi dan 

kolaborasi. (Grusec, 1992). 
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Keseluruhan pendekatan MI menunjukkan keberhasilan yang signifikan 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi santri. Dibandingkan 

dengan metode tradisional, pendekatan ini memberikan ruang lebih besar bagi 

santri untuk mengembangkan potensi mereka sesuai kecerdasan masing-

masing. Dengan demikian, evaluasi berbasis MI tidak hanya meningkatkan 

pemahaman teks kitab tetapi juga membantu santri mengembangkan 

kemampuan analisis kritis dan aplikasi praktis yang relevan dalam kehidupan 

mereka. 

D. Implikasi Penelitian 

Tabel 5.1 Implikasi Penelitian 

NO Fokus Penelitian Temuan Utama Implikasi Penelitian 

1 Perencanaan 

Pembelajaran Kitab 

Kuning Berbasis MI 

dalam meningkatkan 

HOTS santri di dayah 

Darul Falah 

1. Penyusunan strategi 

pembelajaran berbasis 

Multiple Intelligences 

(MI). 

2. Penggunaan metode 

identifikasi kecerdasan 

santri melalui 

observasi, wawancara, 

dan tes kecenderungan 

kecerdasan. 

3. Penyusunan RPP 

berbasis MI. 

a. pelatihan intensif bagi guru 

untuk memahami konsep MI 

dan merancang pembelajaran 

berbasis MI.  

b. Mendorong pesantren lain 

untuk mengadopsi metode 

identifikasi kecerdasan guna 

meningkatkan efektivitas 

belajar.  

c. pengembangan kurikulum 

berbasis MI yang fleksibel 

dan adaptif terhadap 

kebutuhan pesantren. 

 

2 Pelaksanaan 

Pembelajaran Kitab 

Kuning Berbasis MI 

dalam meningkatkan 

HOTS santri di dayah 

Darul Falah 

1. Diskusi terpimpin 

sebagai metode 

pembuka untuk 

mendorong analisis 

kritis. 

2. Penyesuaian metode 

pembelajaran dengan 

kecerdasan santri. 

3. Peningkatan 

kolaborasi dan 

eksplorasi reflektif 

dalam pembelajaran. 

a. Memperkuat peran pengajar 

dalam memfasilitasi diskusi 

yang mendalam untuk 

membangun keterampilan 

berpikir kritis. 

b. Mengintegrasikan 

pendekatan diferensiasi 

dalam pengajaran pesantren 

untuk mendukung gaya 

belajar beragam. 

c. Menekankan pentingnya 

pembelajaran kolaboratif 

dalam pesantren sebagai 

strategi untuk 

mengembangkan HOTS. 
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3 Evaluasi Pembelajaran 

Kitab Kuning 

Berbasis MI dalam 

meningkatkan HOTS 

santri di dayah Darul 

Falah 

1. Evaluasi berbasis 

rubrik sesuai 

kecenderungan 

kecerdasan santri. 

2.  Peningkatan 

keterampilan HOTS 

(analisis, evaluasi, dan 

penciptaan) melalui 

metode variatif. 

3. Refleksi sebagai 

metode penilaian 

Intrapersonal. 

a. Mendorong pengembangan 

sistem penilaian berbasis 

rubrik di pesantren untuk 

mengukur kecakapan 

kognitif dan keterampilan. 

b. Meningkatkan inovasi dalam 

pendekatan evaluasi untuk 

memastikan pengembangan 

HOTS yang menyeluruh. 

c. Memperkenalkan evaluasi 

berbasis refleksi sebagai 

bagian integral dari sistem 

pembelajaran pesantren. 
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E.  Framework Strategi pembelajaran kitab kuning berbasis MI dalam 

meningkatkan HOTS santri di Dayah Darul Falah. 

 

 

    

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Strategi Pembelajaran Kitab Kuning Berbasis 

Multiple Intelligences  Dalam Mningkatkan 

Higher Order Thinking Skill (Hots)  Santri Di 

Dayah Darul Falah Ulee Gle Aceh. 

Perencanaan 

Pembelajaran Kitab 

Kuning Berbasis MI 

dalam meningkatkan 

HOTS santri di 

dayah Darul Falah 

Pelaksanaan 

Pembelajaran Kitab 

Kuning Berbasis MI 

dalam 

meningkatkan 

HOTS santri di 

dayah Darul Falah 

Evaluasi 

Pembelajaran Kitab 

Kuning Berbasis MI 

dalam meningkatkan 

HOTS santri di 

dayah Darul Falah 

1. Penyusunan strategi 

pembelajaran berbasis 

Multiple Intelligences 

(MI). 

2. Penggunaan metode 

identifikasi kecerdasan 

santri melalui 

observasi, wawancara, 

dan tes kecenderungan 

kecerdasan. 

3. Penyusunan RPP 

berbasis MI. 

1. Diskusi terpimpin 

sebagai metode 

pembuka untuk 

mendorong analisis 

kritis. 

2. Penyesuaian metode 

pembelajaran 

dengan kecerdasan 

santri. 

3. Peningkatan 

kolaborasi dan 

eksplorasi reflektif 

dalam pembelajaran. 

 

1. Evaluasi berbasis 

rubrik sesuai 

kecenderungan 

kecerdasan santri. 

2.  Peningkatan 

keterampilan HOTS 

(analisis, evaluasi, 

dan penciptaan) 

melalui metode 

variatif. 

3. Refleksi sebagai 

metode penilaian 

Intrapersonal. 

1. pengembangan kurikulum berbasis MI yang 

fleksibel dan adaptif terhadap kebutuhan 

pesantren 

2. Mengintegrasikan pendekatan diferensiasi dalam 

pengajaran pesantren untuk mendukung gaya 

belajar beragam. 

3. Peningkatan inovasi dalam pendekatan evaluasi 

untuk memastikan pengembangan HOTS yang 

menyeluruh. 

4.  

Meningkatnya Higher Order Thinking Skill santri di 

Dayah Darul Falah Ulee Gle Aceh 
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